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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= =2 B Be

S Jra T Te

& Sa ¢ es (dengan titik di atas)
d Jim 3 Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

: Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
s Ra R Er

3 Zai z Zet
o Sin S Es




A Syin Sy es dan ye
Ul Sad s es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta { te (dengan titik di bawah)
5 Za . zet (dengan titik di bawah)
' ,,ain R koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

= i F Ef

d Qaf Q Qi

“ e af K Ka

‘5 Lam L El

¢ aim M Em

o glun N En

3 /o W We

° e H Ha

g hamzah Apostrof

¢ e Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

I=a

Vokal panjang

—a

i:i

i‘é: ai

i=u

iJ: au

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabband
Y ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WALl ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

vii



6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

&

£ (o ditulis syai’un

viii
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak

ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

(Q.S. Ar-Rad:11)
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ABSTRAK

Diva Sellanita, 2023. Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Sabtu
Agamis Di Smk Diponegoro Karanganyar Pekalongan. Skripsi Fakuktas Tarbiyah
dan IImu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam
Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan. Moh. Nurul Huda M.Pd.I

Kata Kunci: Pembentukan, Karakter, Religius, Sabtu Agamis

Karakter religius adalah perilaku yang taat dalam menjalankan agama,
toleransi dan menghargai perbedaan dalam hak pemeluk agama, sehingga tercipta
kehidupan yang damai. Karakter religius berkaitan dengan manusia dan Tuhan-
Nya, dan hubungan mannusia itu dengan manusia yang lainnya. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini merupakan terkait Pendidikan karakter yang
dialami oleh siswa, hal ini sudah dijelaskan oleh beberapa pendidik melalui
observasi peneliti. Permasalahan terkait Pendidikan karakter yang terjadi di SMK
Diponegoro Karanganyar antara lain : siswa sering bolos saat jam pelajaran, saat
ujian siswa ada yang kurang jujur, beberapa siswa tidak melakukan shalat jamaah,
dan masih kurangnya sopan santun siswa kepada guru dan karyawan. Oleh karena
itu SMK Diponegoro Karangnyar berusaha membentuk karakter religius pada
peserta didik melalui kegiatan sabtu agamis.

Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
pembentukan karakter religius melalui kegiatan sabtu agamis. Adapun untuk
faktor pendukungnya yaitu kepala sekolah, guru dan siswa mendukung acara
sabtu agamis, sarana dan prasarana sekolah yang memadai. Sedangkan untuk
faktor penghambatnya yaitu banyak siswa yang merasa ngantuk dan bosan pada
saat pelaksanaan kegiatan sabtu agamis.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (fied research), dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang dilakukan secara interaktif
melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius
melalui kegiatan sabtu agamis di Smk Diponegoro Karanganyar sudah berjalan
dengan baik dan melalui kegiatan sabtu agamis juga dapat membentuk beberapa
karakter peserta didik Smk Diponegoro seperti menumbuhkan sikap disiplin,
tawadhu’dan rajin beribadah. Dalam kegiatan sabtu agamis juga dapat
menumbuhkan nilai-nilai keagamaan karena kegiatan sabtu agamis berisi seperti,
tahlilan, sholat dhuha, membaca Al-Quran, berdoa Bersama, nariyahan dan
tausiyah.
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ABSTRACT

Diva Sellanita, 2023. Religious character building through religious Saturday
activities at Smk Diponegoro Karanganyar Pekalongan. Thesis of the Faculty of
Tarbiyah and Teaching Science. Islamic Religious Education Study Program.
Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Moh. Nurul Huda,
M.Pd.1

Keywords: formation, character, religious, religious Saturday

Religious character is obedient behavior in practicing religion, tolerance
and respecting differences in the rights of religious believers, so as to create a
peaceful life. The religious character is related to man and His God, and the
relationship of that man to other human beings. The problem in this study is
related to character education experienced by students, this has been explained by
several educators through the observation of researchers. Problems related to
character education that occur at SMK Diponegoro Karanganyar include: situ
SMK Diponegoro Karangnyar tries to form religious character in students through
religious Saturday activities.

There are several supporting and inhibiting factors that influence the
formation of religious character through religious Saturday activities. As for the
supporting factors, namely the head of the school, teachers and students support
the religious Saturday event, adequate school facilities and infrastructure. As for
the inhibiting factor, many students feel sleepy and bored during the
implementation of religious Saturday activities.

This research includes field research (fied research), with a qualitative
research approach. Data collection techniques are through observation, interviews
and documentation. While the analysis is carried out interactively through three
stages, namely: data reduction, data presentation, and conclusion or verification.

The results of the research show that the formation of religious character
through religious Saturday activities at Diponegoro Karanganyar Vocational
School has gone well and through religious Saturday activities it can also shape
the character of Diponegoro Vocational School students, such as cultivating an
honest attitude, a humble attitude, diligent listening and a disciplined attitude.
Religious Saturday activities can also foster religious values because religious
Saturday activities include tahlilan, midday prayers, reading the Koran, praying
together, nariyahan and tausiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perilaku dan tata krama manusia saat ini cukup rentan terhadap
perubahan, terutama pada remaja. Bisa dikatakan bahwa moralitas dan etika
remaja saat ini telah mengalami penurunan yang signifikan. Beberapa fakta
menunjukkan kemorosotan moral dan perilaku pada remaja seperti, hilangnya
rasa sopan santun kepada orang yang berhak dihormati, pergaulan bebas, dan
melakukan kejahatan.*

Kemrosotan moral yang sudah nampak dikalangan peserta didik antara
lain, menurunnya kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di
sekolah, masih kurang memahami pentingnya menaatai peraturan di sekolah,
sering menyepelakan waktu seperti terlambat berangkat ke sekolah,
mencontek, kurang perduli dengan kebersihan lingkungan sekitar, dan
kurangnya tanggung jawab peserta didik terhadap kewajibannya sebagai
siswa seperti jarang piket di kelas. Selain itu, berdasarkan hasil studi
pendahuluan beberapa siswa ada yang meninggalkan sholat, ketika waktu
sholat siswa masih melakukan kesibukan yang tidak penting, dan pemahaman
terkait Al-qur’an masih sangat minim. Perilaku lain akibat dari lunturnya
karakter bangsa pada remaja dan peserta didik Indonesia, seperti maraknya

pelajar usia sekolah yang menggunakan atau bahkan mengedarkan narkoba,

! Rabi Yati, “Permasalahan krisis Pendidikan karakter pada Siswa dalam Prespektif
Psikologi Pendidikan ”, (jurnal Pendidikan, No. 2, IV, 2019), him. 4.



tawuran, konsumsi minuman keras, melakukan tindakan criminal, dan
menurunnya rasahormat pada orang tua juga guru.

Karakter sendiri adalah sikap dan tingkah laku manusia yang ada
kaitanya dengan Allah SWT, manusia itu sendiri, manusia yang lain,
lingkungan hidupnya yang terbentuk dalam wujud fikiran, prasaan, perkatan,
serta perilaku yang berdasar pada budaya, aturan agama, hukum, juga tata
krama.? Karakter juga biasa disebut dengan kepribadian yang dapat kita lihat
moral, dimana moral tersebut yang mendasari pemikiran, sikap, dan perilaku
manusia yang diperlihatkan.

Permasalahan karakter tersebut dapat berdampak negatif pada dirinya
sendiri baik dimasa sekarang maupun di masa depan, seperti : remaja yang
melakukan pergaulan bebas apabila mengalami kehamilan tentu akan
dikeluarkan dari sekolah yang menyebabkan remaja tersebut putus sekolah,
apabila seorang remaja menggunakan narkoba dapat menimbulkan
permasalahan kesehatan kedepannya dan dapat terlibat proses hukum.

Meskipun seseorang lahir dengan sifat karakter yang baik, diperlukan
pembiasaan berkelanjutan sejak usia muda untuk mempertahankan sifat-sifat
ini. Ada banyak metode untuk membentuk kebiasaan, salah satunya adalah
dengan secara rutin menunjukkan kepedulian kepada orang lain atau
mengikuti kegiatan yang membangun karakter. Oleh karena itu, sangat
penting guna memupuk nilai-nilaii karakter yang baik dalam diri sendiri,

terutama nilai-nilai karakter religius. Karakter religius seseorang adalah aspek

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: palfabeta,
2012), him. 3-4.



dari kepribadian mereka yang mencerminkan dedikasi mereka dalam
memenuhi kewajiban agama dan keyakinan mereka, apabila agama lain
sedang melaksanakan ibadah muncul sikap toleransi, dan hidup damai dengan
lingkungannya walaupun terdapat perbedaan keyakinan dan agama. Sikap
religius sendiri erat kaitanya hubungan individu tersebut dengan Tuhannya,
seorang yang bersikap religius memperlihatkan bahwa tindakan, pemikiran,
dan ucapannya selalu berlandaskan ajaran agama dan nilai kegaamaan.

Sekolah merupakan wadah bagi individu pembentukan karakter melalui
pendidikan. Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran, yang telah di
rancang guna membentuk, membimbing, dan mengarahkan peserta didik
kepada perilaku yang cocok dengan standar yang diharapkan dlam suatu
masyarakat atau negara. * Sangat penting untuk mempromosikan pendidikan
karakter di sekolah yang memiliki nuansa keagamaan.

Menurut Islam pendidikan karakter religius berpegang kpada Al-qur’an
dan Al-hadist. Kedua pegangan tersebut, murni dan tidak diragukan
otoritasnya, sehingga dapat dijadikan tolak ukur seseorang dalam berperilaku.
Karena baik dan buruknya perilaku seseorang menurut orang lain tentu
berbeda pendapatnya, akan tetapi baik atau tidaknya perilaku seseorang
berdasarkan Al-qur’an dan Al-hadist yang telah dijaga kebenarannya.

Tujuan pendidikan karakter religius sejatinya adalah untuk menetapkan
fitrah agama Islam dalam diri manusia itu sendiri,dengan mewujudkan nilai

agama Islam dalam diri peserta didik dengan pribadi yang beriman serta

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 3.



bertagwa sebagai hasilnya.* Selain itu, pendidikan karakter keagamaan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghadapi dunia Kkerja,
masyarakat, dan sisa kehidupan mereka. Implementasi pendidikan keagamaan
di sekolah.

Pendidikan karakter religius di sekolah bisa dilakukan dengan aktivitas
keagaman. Aktivitas keagaman merupakan sebuah aktivitas yang dibuat oleh
pihak sekolah guna menciptakan dan mengimplementasikan iman ke dalam
perilaku sehari-hari dari individu itu sendiri. Kegiatan ini dimaksudkan agar
siswa tidak hanya berfokus kepada kegiatan belajar mengajar di kelas tetapi
diajarkan juga pengaplikasian nilai-nilai agama di sekolah. Kegiatan-kegiatan
ini meliputi pemberian sedekah mingguan, menjenguk dan membantu teman
yang mengalami kesulitan, menyampaikan belasungkawa kepada keluarga
teman yang berduka, dan mengumpulkan sumbangan untuk korban bencana
alam sebagai bentuk simpati terhadap sesama. Hal ini menegaskan
pentingnya berbagi bahkan dalam situasi sulit.dan memperingati hari besar
Islam dengan kegiatan yang bermanfaat seperti lomba membaca Al-qur’an,
lomba adzan, dll.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh peneliti di
SMK Diponegoro Karanganyar, terdapat berbagai permasalahan terkait
Pendidikan karakter yang dimiliki oleh siswa, hal ini sudah dijelaskan oleh
beberapa pendidik melalui observasi peneliti. Permasalahan terkait

Pendidikan karakter yang terjadi di SMK Diponegoro Karanganyar antara

* Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 41-46.



lain : siswa bolos saat jam pelajaran, saat ujian siswa ada yang tidak jujur,
beberapa siswa tidak melakukan shalat jamaah, dan masih kurangnya sopan
santun siswa kepada guru dan karyawan. Oleh karena itu SMK Diponegoro
Karangnyar berusaha mencetak karakter religius kpada peserta didik via
kegiatan sabtu agamis. Seperti Namanya, kegiatan tersebut dilaksanakan pada
hari sabtu dengan berbagai jenis kegiatan seperti : membaca Al-quran
bersama, infag mingguan, berdoa Bersama, tahlilan, nariyahan dan sholat
dhuha bersama.Kegiatan tersebut bermanfaat bagi siswa itu sendiri dan
sebagai wujud penanaman kebiasaan-kebiasaan karakter religius.

Berdasarkan fakta dan problematika yang ada selama ini yang tertuang
dalam latar belakang mengenai pembentukan karakter religius melalui sabtu
agamis, peneliti tertarik guna mengkaji dan meneliti secara mendalam
berkenaan pembentukn karakter religius melalui sabtu agamis di SMK
diponegoro karanganyar.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pembentukan karakter religius melalui kegiatan Sabtu agamis
di SMK Diponegoro Karanganyar ?

2. Apa faktor-faktor yang pendorong serta penghambat pembentukan
karakter religius melalui kegiatan Sabtu agamis di SMK Diponegoro
Karanganyar?

C. Tujuan Penelitian
1. Guna menggambarkan pembentukan karakter religius melalui kegiatan

Sabtu agamis di smk Diponegoro Karanganyar.



2. Guna menguraikan faktor-faktor pendorong serta penghambat dalam
pembentukan karakter religius melalui kegiatan Sabtu agamis di smk
Diponegoro Karanganyar.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Bahwa hasil apenelitian ini diharapkn bisa berguna untuk
meningkatkan wawasan serta bisa dijadikan sebagai gambaran terkait
pembentukan karakter religius melalui sabtu agamis di smk
diponegoro karanganyar.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pembaca
Hasil penelitianini bisa berguna untuk mengetahui pembentukan
karakter religius melalui kegiatan sabtu agamis di SMK
Diponegoro Karanganyar sehingga diharapkan dapat meningkatkan
motivasi diri untuk selalu menerapkan karakter yangbaik dalam
keseharian
b. Bagi Pendidik
Hasilpenelitian iini bisa dijadikan sebagai baahan masukan serta
acuan untuk lebih mengetahui pembentukan karakter melalui
kegiatan sabtu agamis di SMK Diponegoro Karanganyar.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitianini bisa dijadikan sebagai bahan wawasan , rujukan

yang digunakan dalam proses pembelajaran akademik, sebagai



karyailmiah dalam usaha meningkatkan potensi peneliti juga guna
memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi program strata satu
(S1).
d. Bagi Lembaga
Penelitian ini diaharapkan mampu memberikan masukan tentang
pembentukan karakterreligius pada pesertadidik di SMK
Diponegoro Karanganyar serta apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya. Selain itu, penelitianini bisa meningkatkn upaya
dan program pendidikankarakter religius yang ada di SMK
Diponegoro Karanganyar.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis Peneltian

Jenis Penelitian yang dipakai pada penelitian ini ialah
pendekatan fenomenologi. Pendektan ini berfokus mengenai
konsep atau fenomena yang terjadi untuk mendeskrpsikan
fenomena yang didasarkan pada peristiwa yang nyata yang dialami
oleh suatu individu maupun kelompok. Pendekatan fenomenologis
memiliki kelebihan untuk menjelaskan peneltian secara detail yang
didalamnya terdapat aspek filosofis dan psikologis sehingga hasil
penelitian lebih terdeskripsi secara mendetail. Dalam penelitian ini
menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi

terhadap siswa dan siswi berkaitan dengan pembentukankarakter



religius pesertadidik melaluikegiatan Sabtu agamis di SMK
Diponegoro Karanganyar.

Pendekatan penelitian ini ialah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu proses mencari data menggunakan
metode menyelidiki fenomena sosial atau manusia, dimana penulis
mendeskripsikan teori-teori yang ada dan menggambarkan data-
data yang didapat dengan pernyataan secara deskriptif berdasarkan
pada holistis, kondisi realistis di lapangan, terperici dan kompleks
untuk kemudian dikembangkan menjadi sebuah kesimpulan hasil
analisis sebuah fenomena menjadi sebuah hasil penelitian.> Dalam
penelitian ini  mendeskripsikan tentang pembentukankarakter
religius pada siswa di SMK Diponegoro Karanganyar melalui
kegiatan Sabtu Agamis secara detail dan terperinci.

2. Sumber Data Penelitian
Sumberdata penelitiian yanng dipakai peneliti ialah sumber data
primer juga skunder.
1. Sumber data primer
Data primer yaitu alat pengumpulan data dngan subjek
penelitian secaralangsung dari subjek atau sarsaran penelitian.® Data

primer yanng dipakai di penelitianini ialah siswa/siswi SMK

® Eko Murdiyznto, Metode Penelitian Kualitatif, (Katalog dalam terbitan : Yogyakarta,
2010), him. 9.

® Sugiyono, Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), him.
93.



Diponegoro Karanganyar, Tenaga Pendidik, dan Kepala Sekolak
SMK Diponegoro Karanganyar.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data penujang yng didapatkan peneliti
tidak secaralangsung dari subjek penelitiaan, melainkan berbentuk
data maupun dokumen yang dijadikan sebagai referensi yang
berkenaan denganpenelitian. Sumber data sekunder penelitianini
ialah artikel serta journal, literature study terdahulu, dokumen
mengenai pembentukan karakter religius.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yaitu cara bertanya juga menjawab secara lisan
yang satu arah sebagai alat pengumpulan data,hal ini berarti peneliti
yang memberikan pertanyaan dan subjek penelitian memberikan
tanggapan. Wawancara digunakan untuk mengetahui kondisi
berdasarkan sudut pandang subjek, dan sebagai alat komunikasi
untuk membina hubungan antara subjek penelitian dan peneliti.
Terdapat 3 jenis wawancara diantaranya : wawancara
tersetruktur,wawancara semi terstruktur serta wawancara tidak
terstruktur.
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur
dimana butir-butir pertanyaan yang disampaikan kepada subjek

mengarahkan jawaban kepada pola pertanyaan dan data secara
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terperinci dan jelas. Peneliti telah menyiapkan pertanyaan
wawancara mengeni pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan sabtu agamis yang ditujukan kepada siswa/i SMK
Diponegoro Karanganyar, tenaga pendidik, dan Kepala SMK
Diponegoro Karanganyar.
b. Observasi
Observasi ialah suatu metode menghimpun data yaang
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang cermat dan teliti dan
disertai dengan pencatatan terhadap fenomena yang akan diteliti.”
Pada suatu objek guna memperoleh informasi yang diperlukan dlam
proses penelitiaan. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan
pengamatan pembentukan karakterreligius peserta didik via kegiatan
Sabtu Agamis untuk melihat apakah terdapat penanaman Pendidikan
karakter siswa melalui kegiatan Sabtu Agamis.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah pengambilan data dengan memanfaatkan
datayang telah tersedia berupa artikel atau jurnal penelitian, buku,
catatan, atau sumber informasi dalam bentuk tertulis®. Catatan
tersebut berisi informasi mengenai jawaban dari subjek penelitian.

Data dokumentasi penelitian ini mengenai profil dan karakteristik

" Abdurrahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 104.

8 Sanifah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial, ( Surabaya: Usaha
Nasional, 2002), him. 42-43.
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SMK Diponegoro Karanganyar,yang akan digunakan sebagai bukti
dan data penunjang penelitian.
4. Teknik analisis data
Data yang dipakai dalam penelitianini bersifat kuallitatif. Berikut
mekanisme peneliti dalam menganalisis hasil penelitian :
a. Reduksi data
Reduksi data ialah proses pemilahan, pengabstrakan, serta
pengelompokkan datayang masih abstrak atau kasaryang terdapat
pada catatan di lapangan. Proses mereduksi data terdiri dari:
meringkaas data, menkode data, menelusurr tema, serta membuat
gugus melalui tahap seleksi data yang nantinya akan digolongkan
dalam pola yang lebih jelas.’ Proses mereduksi data bertujuan agar
data yang diperoleh dari lapangan difokuskan kedalam hal pokok
penelitian sehingga dapat menggambarkan data penelitian yang
lebih jelas. Fokus dalam penelitianini ialah pesertadidik, tenaga
pendidik, serta kepala sekolah SMK Diponegoro Karanganyar
sebagai subjek utama pembentukan karakterreligius siswa via
kegiatan Sabtu Agamis.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan data penelitian yang telah
disusun sehingga dapat di Tarik kesimpulann serta pengambiln

data. Bentukpenyajian data dalam penelitian ini ialah naratif, hal

° Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal UIN Antasari, No. 33,
Januari, 2018), him. 81-95.
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ini dimaksudkan agar memberikan informasi secara terdeskripsi
dan jelas terkait pembentuka karakter religius pesertadidik di SMK
Diponegoro Karanganyar.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikankesimpulan dan verifikasi ialah tahap akhir dari
analisis data. Penarikan kesimpulan dilandaskan kpada
pengumpulan data serta proses analisis datayang sudah melalui
beberapa tahap diatas, kesimpulan berisi tentang fakta yang
ditampilkan. Dalam penelitian ini kesimpulan yang dapat ditarik
adalah pembentukan karakter religius pada peserta didik melalui
kegiatan Sabtu agamis.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Tujuan dari taksonomi penulisan ini adalah untuk memudahkan
pembaca dalam menggunakan format penulisan yang sesuai. Dan
karenanya, peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian ini agar
tersusun secara teratur dan sistemanis. Adapun sistematika penulisan
skripsi akan peneliti uraikan sebagaiberikut :
BAB | : Pendahuluan,
Bab pendahulan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitan, serta sistematika

penulisan.



BAB Il

Bab 11

Bab IV

13

: Landasan Teori

Pada bab landasan teori berisi deskripsi kajian terhadap
beberapa teori dan referensi yang menjadi landasan penelitian,
teori penelitian relavan mengenai pembentukan karakter religius
melalui kegiatan Sabtu Agamis di SMK Diponegoro
Karanganyar, serta kerangka berpikir terkait pembentukan
karakter religius melalui kegiatan Sabtu Agamis di SMK
Diponegoro Karanganyar,
: Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi mengenai gambaran umum SMK
Diponegoro Karanganyar juga hasil penelitian yang sudah
didapatkan mengenai strategi pembentukan karakter religius
melalui kegiatan Sabtu Agamis di SMK Diponegoro
Karanganyar, serta faktor pendorong juga penghambat
pembentukan karakter melalui kegiatan Sabtu agamis di SMK
Diponegoro Karanganyar.
- Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi mengenai metode penelitian yang
dipakai, penyajian data, juga analisis data mengenai
pembentukan karakter religius melalui kegiatan Sabtu Agamis di
SMK Diponegoro Karanganyar, serta analisis faktor pendorong
juga penghambat pembentukan Kkarakter religius di SMK

Diponegoro Karanganyar.
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Bab VvV  : Kesimpulan dan saran
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan serta saran serta

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari analisis data dalam penelitian "Pembentukan Karakter Religius

Melalui Kegiatan Sabtu Agamis di SMK Diponegoro™ oleh peneliti, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan pada hari
Sabtu di SMK Diponegoro mencakup kegiatan seperti Sholat Dhuha,
membaca Al-Quran, berdoa Bersama, tahlilan, nariyahan, dan tausiyah
yang bertujuan untuk menanamkan karakter religius pada siswa. Melalui
keberadaan kegiatan keagamaan pada hari Sabtu di SMK Diponegoro,
Karanganyar, telah membudayakan sifat-sifat siswa seperti disiplin,
tawadhu dan rajin beribadah. Melalui kegiatan ini, siswa mengaplikasikan
dan menerapkan karakter-karakter ini dalam kehidupan sehari-hari mereka.

2. Faktor pendorong serta penghambat pengembangan karakter keagamaan
via kegiatan keagamaan sabtu agamis .

a. Faktor pendorong dari pembentukan karakter keagamaan via kegiatan
keagamaan sabtu agamis di SMK diponegoro yaitu semua peserta didik
mendukung kegiatan sabtu agamis, fasilitas sekolah dan sarana
prasarana tang mendukung dalam pelaksanaan kegiatann sabtu agamis

di SMK Diponegoro.

79
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b. Faktor penghambat dari pengembangan karakter keagamaan via
kegiatan keagamaan sabtu agamis di SMK Diponegoro karanganyar
yaitu sebagai berikut: banyak siswa yang ngantuk dan bosan dalam
pelaksanaan kegiatan sabtu agamis di SMK Diponegoro karanganyar.

B. Saran
Adapun masukan yaang bisa peneliti berikan dalam penyusunan serta
penyelesaian skripsi adalah:

1. Kepada sekolah diharapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
secara umum perlu adanya penambahan-penambahan sarana prasarana
yang meemadai terutama fasilitas guna pelaksanaan kegiatann sabtu
agamis. Sehingga dapat membuat peserta didik lebih bersemangat lagi
untuk melaksanakan kegiatan sabtu agamis.

2. Bagi guru agama diharapkan untuk lebih semangat lagi dalam
mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan sabtu agamis
dan kegiatan sabtu agamis dilakukan semenarik mungkin sehingga siswa
tidak mudah bosan dalam mengikuti kegiatannya.

3. Bagi peneliti yang selanjutnya, saya berharap hasil penelitian ini bisa
menjadi referensi bagi penelitian khususnya penelitian mengenai

pelaksanaan kegiatan sabtu agamis.
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